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ABSTRAK

PT. Keluarga Roda Banhil menghadapi kendala inefisiensi biaya operasional
logistik harian pada jalur pengiriman aktif produk rokok dari pusat produksi di
Sukamulya, Tasikmalaya menuju jaringan mitra agen di wilayah Kabupaten
Tasikmalaya. Pola pengangkutan konvensional yang berjalan selama ini
sepenuhnya bersandar pada intuisi pengemudi armada, sehingga memicu terjadinya
sirkuit perjalanan yang acak, lintasan yang tumpang tindih (overlapping), dan
lonjakan biaya konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang standardisasi usulan rute distribusi
terbaik, meminimalkan akumulasi jarak tempuh kendaraan harian, serta
menghitung nilai efisiensi pengeluaran anggaran operasional bahan bakar bagi
manajemen perusahaan. Pendekatan masalah diselesaikan melalui model Traveling
Salesman Problem (TSP) dengan menerapkan hibridasi komputasional Riset
Operasi, yaitu mengintegrasikan metode heuristik lokal Nearest Neighbor dan
metaheuristik global Algoritma Genetika. Teknik pengumpulan data primer
dilakukan melalui observasi lapangan mengikuti armada kendaraan bermmotor,
wawancara terstruktur, serta penentuan titik koordinat geografis memanfaatkan
perangkat Global Positioning System (GPS).

Prosedur analisis data diawali dengan perhitungan matriks jarak spasial lurus antar-
titik koordinat menggunakan algoritma Nearest Neighbor untuk membangun sirkuit
rute acuan dasar harian. Rute dasar tersebut kemudian dioptimasikan secara global
ke dalam sistem simulasi evolusi Algoritma Genetika melalui tahapan fungsi
fitness, seleksi roulette wheel, perkawinan silang (crossover), dan mutasi genetik
untuk menghasilkan konvergensi sirkuit perjalanan yang paling minimum. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi berupa lembar panduan
rute distribusi harian yang baku, presisi, dan terukur, serta menyajikan persentase
penurunan konsumsi BBM yang signifikan demi mengawal efisiensi finansial
logistik internal perusahaan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Algoritma Genetika, Biaya Bahan Bakar, Nearest Neighbor, Optimasi
Rute, Traveling Salesman Problem.
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ABSTRACT

PT. Keluarga Roda Banhil faces challenges related to the inefficiency of daily
logistics operating costs along the active delivery route for cigarette products from
its production center in Sukamulya, Tasikmalaya, to its network of agent partners
in Tasikmalaya Regency. The conventional transportation pattern that has been in
place relies entirely on the intuition of the fleet drivers, leading to random travel
routes, overlapping paths, and spikes in fuel consumption costs.

This study aims to design a standardized proposal for the optimal distribution route,
minimize the accumulation of daily vehicle mileage, and calculate the efficiency of
operational fuel expenditure for company management. The problem is addressed
using the Traveling Salesman Problem (TSP) model by applying a computational
hybrid approach in Operations Research, specifically integrating the local
heuristic Nearest Neighbor method with the global metaheuristic Genetic
Algorithm. Primary data collection techniques were conducted through field
observations of the truck fleet, structured interviews, and the determination of
geographic coordinates using Global Positioning System (GPS) devices.

The data analysis procedure begins with the calculation of the matrix of straight-
line spatial distances between coordinate points using the Nearest Neighbor
algorithm to construct a baseline daily route circuit. This baseline route is then
globally optimized within a Genetic Algorithm simulation system through the stages
of fitness function, roulette wheel selection, crossover, and genetic mutation to
produce the route circuit with the minimum energy consumption. The results of this
study are expected to provide recommendations in the form of a standardized,
precise, and measurable daily distribution route guide, as well as present a
significant percentage reduction in fuel consumption to ensure the sustainable
financial efficiency of the company internal logistics.

Keywords: Fuel Cost, Genetic Algorithm, Nearest Neighbor, Route Optimization,
Traveling Salesman Problem.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akselerasi di sektor industri manufaktur global yang berjalan ketat saat ini
memaksa setiap badan usaha untuk mengondisikan seluruh proses operasional
secara efektif dan berdaya guna. Pada domain Teknik Industri di ranah makro,
kelangsungan hidup serta keunggulan bersaing sebuah korporasi sangat
dipengaruhi oleh ketepatan pengelolaan logistik serta perbaikan jalur distribusi.
Skema pengiriman yang terkonsep secara matang memegang andil besar dalam
menjamin komoditas hasil pabrikasi terdistribusi dari area produksi ke tangan
konsumen secara tepat waktu, kuantitas yang pas, serta pengeluaran operasional

yang paling hemat (Saputra & Sukmono, 2024).

Terkait aktivitas distribusi dari tingkat kabupaten atau provinsi, performa
manajemen pengiriman regional menjadi faktor penentu utama keberhasilan mata
rantai pasokan. Aliran logistik pada koridor kabupaten maupun provinsi memuat
kerumitan tersendiri akibat keharusan melintasi titik-titik transit lokal, pengelolaan
cakupan kecamatan yang luas, serta konfigurasi geografis jalur darat yang dinamis.
Penyelarasan jalur distribusi pada lingkup pemerintahan daerah ini sangat vital
demi kelancaran pasokan dari pabrik lokal menuju jaringan retail, mengingat
kerugian jarak perjalanan di tingkat wilayah akan berimbas langsung terhadap

kalkulasi pengeluaran logistik rutin harian.

Dalam lingkup operasional internal milik PT. Keluarga Roda Banhil,
perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan produk rokok di Kampung
Sukamulya, Tasikmalaya, aktivitas pengiriman barang harian menuju jaringan
retail di kawasan Kabupaten Tasikmalaya bertindak sebagai urat nadi utama untuk
memelihara kontinuitas ketersediaan komoditas. Kendati demikian, pengamatan
awal di lapangan memperlihatkan adanya hambatan operasional yang nyata pada

rute eksisting, yakni nihilnya standardisasi serta pemetaan rute distribusi yang baku



karena penentuan urutan sirkuit kunjungan masih mengandalkan insting masing-
masing pengemudi armada. Cara pengiriman yang tidak teratur ini mendatangkan
risiko pemborosan yang masif pada rute berjalan, berupa pembengkakan jarak
perjalanan harian, kemunculan lintasan yang tumpang tindih (overlapping),
rendahnya utilitas daya angkut kendaraan, serta lonjakan pengeluaran untuk bahan
bakar minyak (BBM) yang berpotensi memotong margin profit secara masif

(Pujianto, 2025).

Dalam disiplin Teknik Industri dan Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain
Management), persoalan pencarian rute terpendek dengan banyak titik singgah
pada jalur distribusi aktif ini dimasukkan ke dalam kelompok Vehicle Routing
Problem (VRP) atau secara lebih spesifik merujuk pada model Traveling Salesman
Problem (TSP) (Wulandari, 2020). Demi menanggulangi inefisiensi tersebut,
digunakan perpaduan antara metode Algoritma Genetika (Genetic Algorithm) dan
Algoritma Nearest Neighbor. Nearest Neighbor diposisikan sebagai algoritma
heuristik awal yang bekerja cepat memetakan lokasi terdekat dari posisi kendaraan
saat itu demi menyusun jalur fondasi harian (Pujianto, 2025). Seterusnya,
Algoritma Genetika berperan selaku metode metaheuristik berbasis kecerdasan
buatan yang mematangkan jalur fondasi tersebut lewat simulasi evolusi biologi
tirnan mencakup kalkulasi nilai fitness, seleksi rute, persilangan gen (crossover),
serta mutasi genetik demi menjauhkan sistem dari risiko nilai optimum lokal

(Makruf & Rusindiyanto, 2020).

Secara menyeluruh, studi mengenai optimasi jalur distribusi ini memiliki
tingkat relevansi yang amat tinggi, baik bagi perkembangan keilmuan Teknik
Industri maupun solusi praktis operasional perusahaan saat ini. Relevansi utama
dari kajian ini terletak pada kemampuannya mentransformasikan sistem
pengantaran konvensional yang berbasis intuisi menjadi sebuah rancangan
standardisasi rute distribusi eksisting yang baku, presisi, dan terukur. Melalui
implementasi integrasi Algoritma Genetika dan Nearest Neighbor pada penelitian
ini, disajikan formulasi pengiriman yang akurat berupa instrumen keputusan

logistik yang rasional dan ilmiah untuk memangkas inefisiensi jarak,



